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A.LATAR BELAKANG

‘/;si Indonesia 2025 “Indonesia yang maju, adil dan makmur” dicapai dengan

“mewujudkan pemerataan pembangunan dan berkeadilan”, visi ini telah dituangkan dalam
Rancangan Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Nasional 2005 - 2025 , yang selanjutnya telah
dijabarkan pentahapannya dalam empat periode Rancangan Pembangunan Jangka Menengah
(RPJM) Nasional. Perspektif visi ini secara menyeluruh pada semua aspek pembangunan, yang

ditujukan untuk pemerataan secara kewilayahan, secara sektoral dan berdasarkan pelaku

pembangunan.




Tuntutan implementasi kebijakan pembangunan KTI yang semakin kuat dewasa ini merupakan
suatu respon kritis dari ketimpangan wilayah yang telah menjadi isu krusial pembangunan
nasional, terutama karena (1) bersifat struktural, cenderung eksis dalam jangka panjang; (2) tidak
dapat diatasi hanya melalui peningkatan pertumbuhan ckonomi secara nasional; (3)
menghambat kerja pasar, dan oleh sebab itu berdampak pada pertumbuhan ekonomi; dan (4)
memicu kerawanan (disintegrasi) sosial dan politik. Sejauh ini, ketimpangan pembangunan antar
wilayah dapat diidentifikasi pada tiga konteks utama, yakni: (1) Jawa versus luar Jawa; (2)
Kawasan Barat Indonesia (KBI) versus Kawasan Timur Indonesia ( KTT) ; dan (3) Perkotaan

versus Perdesaan.

Dengan demikian, dalam konteks mewujudkan pemerataan pembangunan dan berkeadilan,

berpihak pada pengembangan KTI. Aspek ketertinggalan pada sejumlah kabupaten, khususnya
di KTI terutama disebabkan oleh 50,81% dari aspek sarana dan prasarana, 18,35% dari



perekonomian lokal, 17,41% dari sumber daya manusia, 9,38% bencana alam dan konflik, serta
4,02% dari kelembagaan daerah. Artinya, untuk mengatasi ketertinggalan kabupaten di KTI
harus secara komprehensif menjangkau aspek - aspek tersebut, salah satu langkah positif yang
dilakukan oleh KPDT adalah bersinergi dengan Kementerian PU (semestinya diikuti oleh
kementerian dan lembaga lainnya) untuk mengalokasikan pembangunan infrastruktur

kabupaten tertinggal.

Karena itu, untuk membangun KTI, khususnya demi mengejar ketertinggalan dengan KBI
diperlukan “Konsolidasi - Inovasi - Sinergi ” dengan semua stakeholder pembangunan KTI,
seperti antara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah, antara perbankan dengan

pemerintah, antara masyarakat dengan pemerintah, antara dunia usaha dengan pemerintah.

mampu menggerakkan  segenap  stakeholder, sebagaimana diilustrasikan = “gula



Potensi sumber daya KTI, khususnya pada pertanian dan pertambangan, hingga saat ini belum
berkontribusi signifikan terhadap oufput nasional. Meskipun dengan pertumbuhan dana pihak
ketiga yang mencapai 15%, jauh lebih besar secara nasional, tetapi dari segi besaran dana masih
tergolong sangat kecil dibandingkan dana pihak ketiga yang dialokasikan untuk KBI. Celakanya,
dana pihak ketiga yang dikucurkan, khususnya dari perbankan hampir 60% merupakan kredit
konsumtif dan sangat kecil yang teralokasi pada investasi yang menyentuh pengembangan
sektor ril. Akibatnya, pertumbuhan oxfput dan pembukaan kesempatan kerja tetap saja
terhambat. Kondisi ini semakin dipersulit dengan ketergantungan fiskal yang besar, khususnya

pada DAU dan DAK yang sangat tinggi dialami oleh daerah - daerah di KTT.

~ Langkah strategis yang harus dikembangkan lebih konkrit lagi, antara lain diperlukan komitmen

ada sisi lain ada dorongan yang kuat untuk mendisain kembali sistem, membangun kembali
institusi untuk keberlanjutan pembangunan, bukan hanya untuk kemajuan pertumbuhan masa

kini tetapi menjadikan sumberdaya alam di K'TT sebagai alat pemenuhan kebutuhan masyarakat,



sechingga masyarakat dapat disejahterakan secara berkesinambungan dalam jangka panjang.
Misalnya, sistem

pengelolaan usaha dari bisnis kayu yang dikelola oleh masyarakat dan bermitra dengan sektor
swasta, schingga diversifikasi pada ownership, diharapkan manfaat/keuntungannya dapat
dirasakan oleh lebih banyak orang. Kerangka implementasi ini selanjutnya dapat jabarkan,
misalnya: (1) Pemerintah mendukung kegiatan masyakarat mengelola usaha dari bisnis kayu
(dan SDA alam lainnya) dengan mendorong kolaborasi dengan sektor swasta; (2) Akademisi
mengambil peran untuk memajukan penelitian agar dapat mendukung upaya bisnis yang
dikelola masyarakat; dan (3) NGO dapat mendukung dengan peran yang relevan, seperti

melakukan pendampingan untuk penguatan institusi masyarakat.

itu, diperlukan kerangka implementasi pengelolaan sumberdaya alam yang
bungan dengan pola rehabilitasi dan konservasi. Termasuk memperhatikan

nSDM yang menunjang pola sustainabilitas ini. Seluruh stakeholder memberikan

pada saat kelahiran; (b) Pengetahuan yang diukur dengan angka tingkat baca tulis (melek huruf,
bobot 2/3) pada orang dewasa dan Angka Partisipasi Kasar (APK, bobot 1/3) dari kombinasi



pendidikan dasar dan menengah; (c) Kemampuan daya beli masyarakat atau Purchasing Power
Parity (PPP) yang biasanya dikonversi atau diproxy dengan GDP per kapita atau PDRB per
kapita.

Kecuali Sulawesi Utara, 11 dari 12 provinsi se-KTT memiliki IPM di bawah rata - rata nasional
(71,17). Tiga provinsi yg memiliki IPM tinggi adalah Sulawesi Utara, Maluku, dan Sulawesi
Selatan, sedangkan provinsi dengan IPM rendah adalah Papua, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa
Tenggara Timur. Kondisi IPM di KTT yg relatif rendah sangat erat kaitannya dengan tingkat
kemiskinan penduduk di wilayah tersebut. Tercatat penduduk miskin di Papua sekitar 37%, di
Papua Barat sekitar 35%, di NTB sekitar 24%, dan di NTT sekitar 26% dari populasi

masing-masing provinsi. Karena kemiskinan tersebut menyebabkan masyarakat di wilayah KTI

peningkatan IPM, yakni (1) memilih indikator-indikator yang memberikan kontribusi yang cepat

untuk peningkatan IPM, antara lain melalui: (a) Melaksanakan program pemberantasan buta



aksara, dan peningkatan rata-rata lama sekolah melalui perbaikan mutu pendidikan sehingga
dapat mengurangi angka droup-out dan meningkatkan angka melanjutkan sekolah pada
berbagai jenjang. Hal ini berdampak pada peningkatan angka partisipasi sekolah; (b) Intervensi
pada program peningkatan kedaulatan pangan dan berfokus pada peningkatan gizi serta
peningkatan mutu kesehatan; (c) Mengurangi mis-alokasi anggaran melalui mapping anggaran
terutama pada wilayahwilayah yang mempunyai gizi buruk, angka kematian bayi (AKB) dan
angka kematian ibu melahirkan (AKI) tinggi, APK dan APM rendah, serta angka buta aksara
tinggi. (2) Secara berkelanjutan, dengan: (a) Memprioritaskan pada program pemberantasan
kemiskinan melalui program-program pemberdayaan dalam rangka pembangunan ekonomi; (b)

Prioritas pembangunan pada perkembangan anak dengan melakukan intervensi sejak anak

~masih di dalam kandungan baik terhadap anak maupun ibu. Demikian pula, peran serta ibu dan



kesejahteraan rakyat serta kesadaran dari masyarakat; (b) setiap daerah semestinya mempunyai
visi tentang ke arah mana peningkatan IPM yang diharapkan seperti yang dilakukan oleh Pemda
Provinsi NTB dengan gerakan 3 A : Angka Kematian Ibu Melahirkan Nol (AKINO), Angka
Buta Aksara Nol (ABSANO) dan Angka Droup Out Nol (ADONO), contoh-contoh lain
semestinya lebih banyak lagi harus mampu dipublikasikan oleh pemerintah pusat melalui

kementerian dan lembaga terkait.

Oleh karena itu dapat diusulkan sejumlah solusi yang terkait dengan peningkatan IPM di KTI,
antara lain: (a) Dalam pembangunan dan upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tidak

hanya IPM yang menjadi perhatian, tapi juga IPG (Indeks Pembangunan Gender) dan IDG

(Indeks Pemberdayaan Gender); (b) Ikon-ikon program dari kepala daerah sebaiknya pada

\\ fingkat daerah tetapi juga pada tingkat nasional, bahkan global, maka diperlukan sinergi dan
;»\a‘ keterpaduan secara komprehensif terkait dengan peningkatan IPM, khususnya terkait dengan
) peningkatan layanan terhadap hak-hak dasar masyarakat. Karena itu, diperlukan visi bersama

IPM pada semua lembaga/institusi terkait pada semua tingkatan, yang selanjutnya menjadi



paying hukum yang bersifat mengikat pada setiap tingkatan pemerintahan untuk memberikan
prioritas pada program peningkatan IPM. Dengan demikian, Peraturan Pemerintah (PP) yang
terkait dengan pelaporan kegiatan pemerintah daerah yang kesemuanya berujung pada
pengukuran tingkat pencapaian pembangunan manusia daerah bersangkutan harus mampu
disikapi secara konkrit. Hal ini dilakukan dengan peningkatan kapasitas daerah dalam
manajemen perencanaan pembangunan yang lebih efisien dan efektif dengan mendorong

peningkatan IPM daerah bersangkutan.

Hal-hal itulah yang harus menjadi konsentrasi dari pemerintah daerah yang harapannya
terimplementasikan dalam rencana strategis daerah untuk melakukan peningkatan pembagunan

di daerah di kawasan Timur Indonesia ini.



B. OBJECTIVES

Tujuan Umum:

Tujuan Umum program ini adalah untuk memberikan paradigma baru bagi para penentu
kebijakan di wilayah Indonesia Timur dalam pengembangan dan pembangunan Kawasan

Indonesia Timur

Tujuan Khusus:

e Untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan dan keahlian BAPPEDA dan anggota
DPRD dalam penyusunan rancangan pengembangan kawasan Indonesia Timur.
e Untuk meningkatkan partisipasi aktif BAPPEDA dan anggota DPRD dalam

penyusunan kegiatan pengembangan kawasan Indonesia Timur.

ercapainya tujuan di atas akan tercermin dalam 4 indikator di bawah ini :

dan mengevaluasi kebijakan pemerintah terkait usaha — wusaha

bangunan daerahnya.

Legislatif mampu memberikan sebuah fungsi pengawasan yang baik bagi terlaksananya
kebijakan pemerintah daerah.

,, ® DPRD mampu menjalankan fungsi inisiatif dalam pembuatan rencana strategis

pembagunan daerahnya.



C. DESKRIPSI SINGKAT KEGIATAN

Assesment dan Kegiatan Pra Kondisi

Dalam rangka mengefektifkan pencapaian tujuan projek, diperlukan asessment awal terhadap
bakal calon peserta. Asessment ini penting untuk mengetahui latar belakang, minat, posisi
(jabatan) serta komitmen bakal calon peserta terhadap tujuan projek.

Untuk itu kami akan mengirimkan questionare awal (aplication form) kepada 100 bakal calon
peserta pada 50 daerah, di mana setiap daerah akan diwakili 2 (dua) orang, satu orang mewakili
unsur eksekutif dan satu orang mewakili unsur legislatif. Unsur eksekutif diambil dari pejabat
(sekurang-kurangnya eselon III) pada satuan kerja yang membidangi perencanaan
pembangunan daerah. Sedangkan dari unsur legislatif dipilih anggota DPRD yang duduk pada

Badan Anggaran.

hasil aplication form yang diterima akan diseleksi untuk menentukan 20 daerah/40

“ 3 memenuhi persyaratan. Calon peserta yang dinyatakan memenuhi syarat dalam visitasi tersebut
_— ) akan menandatangani kontrak komitmen mengikuti program ini.



1. Roundtable

Seri pertama workshop didesain untuk membangun pemikiran baru, wawasan baru dan
kesadaran baru tentang Indonesia khususnya wilayah timur Indonesia. Kesadaran ini secara
khusus menekankan bahwa membangun wilayah timur Indonesia haruslah dilihat dari jendela
yang lebih luas, memperhatikan pemerintah daerah sekitar, termasuk negara tetangga. Seringkali
pola perencanaan pembangunan daerah terjebak pada issue-issue lokal yang cenderung
mengeksploitasi sumber daya alam lokal secara membabi-buta. Demikian pula implementasi
pembangunan daerah cenderung menggunakan pola “bussiness as usual”. Dari tahun ke tahun,
dari kepala daerah ke kepala daerah tidak terdapat perkembangan yang komprehensif dari
berbagai aspek tujuan bernegara. Pergantian kepala daerah hanyalah dimaknai sebagai
pembangunan landmark baru di daerah yang lebih banyak mengutamakan aksesories dan tidak
berdampak pada pengentasan kemiskinan dan kelangsungan antar generasi. Membangun

menara mewah, gedung perkantoran mewah, tempat-tempat ibadah yang mewah namun di sisi
ain kondisi masyarakat tetap miskin, tetap terbelakang, prasarana wilayah tetap buruk.

‘ \'s-,‘;'x-.. naan kita tidak menjadi guidance penganggaran, tidak memberikan energy bagi

o L

" Pemahaman akan pentingnya berpikir strategik yang dituangkan dalam bentuk perencanaan

strategik dengan menggunakan pola-pola, teknik terbaru dalam bidang perencanaan diharapkan
akan terjadi perubahan mindset tentang berpikir strategik dan tentang perubahan, untuk

kebangkitan wilayah timur Indonesia.



2" Roundtable

Membangun wilayah timur Indonesia tidak sekedar melihat dari sisi ekonomi yang selama ini
disadari atau tidak kita selalu terjebak untuk mengukur keberhasilan pembangunan daerah
dengan memberikan bobot terbesar pada bidang ekonomi. Angka-angka PDRB yang fantastik,
angka-angka pertumbuhan ekonomi yang melambung, angka capaian kinerja program yang
hampir mendekati 100%, Pendapatan Asli Daerah meningkat signifikan adalah jargon — jargon
yang selalu dibanggakan dalam setiap pembacaan Laporan Keterangan Pertanggungjawaban
Kepala Daerah.

Angka-angka yang fantastis dari indikator perekonomian di atas bisa jadi gambaran yang
menyesatkan. Angka PDRB, tingkat pertumbuhan bisa jadi merupakan gambaran bahwa si
pengusaha makin kaya raya sementara si miskin tetaplah miskin secara terstruktur. PAD yang

selalu melebihi target bisa dimaknai sebagai gambaran pemerasan pada pengusaha. Di balik itu
. semua kita cenderung mengabaikan pemenuhan hak masyarakt untuk menikmati fasilitas publik

(ki tu™ e kedua dari roundtable workshop akan mengambil topik “East Indonesia’s content”.
"'a‘-@,,}-_; ni akan menghadirkan narasumber yang pakar di bidang:

Geopolitik secara etimologi terdiri atas kata geo yang berarti tempat atau wilayah untuk
idup, dan politik yang berasal dari kata polis yang berarti kesatuan masyarakat yang berdiri
sendiri atau Negara, serta tefa yang bermakna politik adalah kepentingan warga atau
Negara. Dari sini di simpulkan bahwa geopolitik adalah kegiatan penyelenggaraan Negara
dan pemerintahan yang setiap pengambilan kebijakan dikaitkan dengan masalah geografis
atau tempat tinggal suatu bangsa ( Frederich Raztel ).



Dari terminology ini terlihat bahwa memang secara geopolitik posisi KTI agak kurang
maksimal terkomodir dalam konsep dan rencana pembangunan Indonesia. Hanya sebagian
kecil yang terakomodir dibandingkan keberadaan kawasan Indonesia timur secara deografis
yang sangat luas dan mempunyai potensi yang sangat besar. Dari pembahasan ini
diharapkan posisi KTI secara geopolitik akan meningkat sehingga semua aspek
pembagunan Indonesia akan bisa merata di kawasan Indonesia Timur ini.
e Sosial budaya

Sosial budaya bermakna kehidupan dan segala kehidupan kemasyarakatan yang menjadi
suatu cu/tur atau budaya di masyarakat kita. Dalam hal ini kita akan melihat sejauh mana
aspek sosial budaya masyarakat Kawasan Indonesia Timur mempunyai perang yang penting
dalam upaya pembangunan kawasan timur Indonesia. Kita pahami bersama bahwa secara
soasial budaya hampir seluruh etnis dan wilayah Indonesia mempunyai kesamaan yaitu
gotong royong, keramahan,berbuat baik dan adanya rasa malu. Dari hal-hal tersebut

kemudian terimplementasi di setiap daerah dengan pendekatan — pendekatan yang sedikit
berbeda.

mum untuk kawasan Indonesia Timur, kondisi soasial budayanya adalah sangat

"‘-“\.‘.'.:\ S bah! Wrickan maka akan muncul sebuah semangat perlawanan yang kuat , dan sangat
S\ }K\ eaal ywarna kekahasannya. Hal ini bisa kita jumpai beberapa kasus di papua dan sedikitikan

' ‘“& pembangunan kawasan Indonesia Timur. Tinggal masalahnya adalah bagaimana
e S thengarahkan potensi dan keunggulan tersebut agar implementasinya menjadi lebih baik dan

A e rarah.

Natural resources

Natural resources adalah sumber daya alam. Kalau bicara SDA, kawasan Indonesia Timur
sangat luar biasa. Ini bisa kita liat di jayapura dengan emasnya, nikel di Sulawesi, sumber

daya laut di perairan Maluku , dan sebagainya. Sampai hari ini yang sangat jelas terlihat

adalah adanya eksploitasi SDA kawasan Indonesia Timur yang sangat luar biasa baik oleh



lokal maupun asing, namun imbal balik yang diterima rakyat kawasan Indonesia Timur
belum memadai. Ini terlihat jelas dari pembngunan yang sampai saat ini masih berjalan di
negeri ini.

Oleh karenanya, dengan mempertimbangkan SDA di kawasan Indonesia Timur yang luar
biasa ini maka harusnya ada pemerataan pembagian hasil antara kawasan barat dan kawasan
timur sehinga pembangunan berjalan merata dan baik.

e FEkonomi makro
Ekonomi makro merupakan studi ilmu ekonomi secara keseluruhan. Ekonomi makro ini
mampu menjelaskan perubahan ekonomi yang mempengaruhi rumah tangga, perusahaan
dan pasar. Ekonomi makro ini dapat dipakai untuk menganalisis cara — cara terbaik untuk
mempengaruhi target — target kebijakan, seperti : pertumbuhan ekonomi, stabilitas harga,
tenaga kerja dan pencapaian neraca kesetimbangan yang berkesinambungan.

Dalam kontek ekonomi makro ini, sebenarnya kawasan Indonesia Timur sangat besar

eri ketiga roundtable workshop akan mengambil issue pada “Pemenuhan Standar Minimum
Penyediaan Public Goods”. Issue ini bertolak dari fakta umum akan rendahnya mutu
penyediaan public goods oleh pemerintah daerah, baik public goods yang berupa infrastruktur
maupun yang bersifat layanan publik baik di perkotaan maupun di pedesaan .



Sebagaimana disinggung di muka, pembangunan kita kurang memperhatikan aspek ini. Kita
lebih suka menimbun laut dengan alasan reklamasi sementara daratan kita masih cukup luas.
Izin Amdal kita paksakan untuk keluar dan menyatakan bahwa dari sisi lingkungan “gak ada
masalah”. Menimbun laut dengan menggunduli bukit, menggunduli hutan yang sudah makin
langka. Banjir di mana-mana, tanah longsor makin merajalela.

Kita lebih suka membangun landmark sebagai simbol pembangunan. Kita bangun menara nan
elok, sementara jalanan tetap saja berlobang, selokan tetap saja mampet, mutu pendidikan
tetaplah rendah, layanan publik tetaplah dipersulit, si miskin tetaplah kesulitan akses kesehatan,
akses pendidikan, PDAM tetaplah lebih banyak kekeringan air. Listrik tetaplah terjadi
pemadaman bergilir karena mengharap PLN yang terus beroperasi dengan biaya tinggi. Bahan
bakar tetaplah langka. Dari tahun ke tahun kondisi ini tidak berubah.

Selain itu keseimbangan penyediaan infrastruktur perkotaan dan pedesaan juga amat

menyedihkan. Seringkali kita cenderung mengabaikan fasilitas publik untuk daerah pedesaan.

" mud
“'\3% D11 S1SH ‘
0N o . g . .
" Pada seri ketiga ini peserta akan didorong untuk memaparkan kondisi penyediaan “public
' "goods” secara apa adanya. Untuk itu dalam seri ini peserta diharuskan membawa data-data

kondisi infrastruktur baik perkotaan maupun pedesaan. Dari data mentah ini akan menjadi
bahan diskusi pembuatan peta penyediaan public goods daerah secara faktual dan apa adanya.



Selanjutnya dari mapping public goods ini akan dirumuskan perencanaan pemenuhan public
goods secara bertahap sampai pada kondisi ideal.

4™ Roundtable

Seri keempat atau seri terakhir dari roundtable workshop ini mengusung tema “Implementasi
Teknis Perencanaan Strategik Daerah”

Setelah mengikuti tiga seri sebelumnya diharapkan para peserta telah memiliki pemahaman baru
bagaimana seharusnya merencanakan pembangunan daerah secara komprehensif, berkeadilan
serta tetap memperhatikan kesinambungan antar generasi. Dengan pemahaman ini peserta
diharapkan untuk dapat mengambil langkah-langkah strategik dalam setiap penganggaran

daerahnya.

Nproceeding ini akan menjadi prototipe, sebuah model perencanaan pembangunan
K wilayah timur Indonesia yang dapat diduplikasi oleh daerah-daerah lain bahkan



D.METODOLOGI

Sebagaimana telah diuraikan di muka bahwa desain umum dari program ini adalah membuat
kerangka berpikir yang lebih komprehensif dalam perencanaan daerah dengan memperhatikan
aspek geopolitik, ketersediaan sumber daya alam, sosial budaya dan kondisi ekonomi makro
daerah. Dari keempat aspek tersebut selanjutnya dilakukan komparasi terhadap tuntutan RPJM
Nasional maupun RPJM Daerah serta kondisi pemenuhan public goods di masing-masing
pemerintah daerah. Dari tinjauan-tinjauan ini kita akan dapat memetakan kondisi daerah secara
lebih objektif yang pada gilirannya akan dapat dihasilkan perencanaan pembangunan daerah
yang lebih bijak demi tercapainya “Indonesia yang sejahtera, demokratis, dan berkeadilan”.

Kerangka ini dapat dilihat pada gambar berikut:




Selanjutnya untuk mencapai tujuan di atas empat seri roundtable workshop diharapkan akan
mampu membuat rumusan strategik model perencanaan pembangunan daerah yang sesuai bagi
pemerintah daerah dalam konteks Indonesia Timur.Dalam pembahasan tema besar ini, dalam 4
kali roundtable discussion menggunakan pembahasan dari hal — hal yang sifatnya global dan
mendasar kemudian bergerak menuju ke hal yang lebih fokus dan spesifik, di mana di akhir
roundtable akan ada sebuah strategi pemgembangan daerah.

Secara umum, metodologi pembahasannya dapat di pahami dari bagan kerangka program di

bawah ini :

1t Round




Peserta program ini untuk setiap daerah diambil dari unsur eksekutif (Bappeda) dan unsur
legislatif (Badan Anggaran). Pemilihan kedua unsur ini tidak terlepas dari proses politik dalam
penganggaran daerah. Diharapkan dengan adanya unsur dari eksekutif maupun legislatif akan
lebih baik dalam mewujudkan komitmen bersama dalam implementasi hasil program. Peserta
yang terpilih adalah merupakan paket yang terdiri dari satu orang mewakili unsur legislatif
(badan anggaran DPRD) dan satu orang mewakili cksekutif (Bappeda). Projek ini akan
mengirimkan application form pada 100 orang bakal calon dari 50 daerah kabupaten/kota. Dari
application form yang masuk akan diseleksi untuk menentukan 40 orang calon peserta dari 20
daerah. Seleksi ini terutama dilakukan berdasarkan tingkat/score keseriusan calon peserta.




E. RENCANA KEGIATAN DAN TIME SCHEDULLE

NO KEGIATAN TARGET STRATEGI SKEDUL
1. [Assessment Selekst bakal calon peserta Interview langsung ke calon peserta | Minggu kedua Met 2010
Kontrak kegratan kepada calon peserta tersdekst | Interview langsung ke clonpeseta | Minggu keempat M 2010
2. |The 1" Roundtable discussion Terbangun paradigma , wawasan dan 1de baru| Workshop Minggu kedua uns 2010
pembanguan kawasan Indonesia Timur
Pendokumentasian keguatan Proceeding workshop Minggu keempat T 2010
The 2" Roundiable discussion | Aspek pembangunan kawasan Indoncsa Tiur | workshop Mingg kechua Juh 2010
A Pendokumentasian kegtatan Proceeding workshop Minggu pertama Agustus 2010
5 78 oundtﬁb Aspek pembanguan kawasan Indonesa Timur — |workshop Minggu kedua September 2010
Pendokumentasian keguatan Proceeding workshop Minggu Pertama Oktober 2010
Pemshaman baru dan  implementas  strategt|workshop Minggu kedua November 2010
pembagunan kawssan Tinue Indonesia
Pendokumentasian kegtatan Proceeding workshop Minggu keempat November 2010
Pendokumentasian haal seluruh keguatan rountable{ Pembuatan Proceeding Minggu ketiga Desember 2010
discussion
Publishing proceeding Penerbitan buku Minggu pertama Januar 2011




F. RENCANA ANGGARAN KEGIATAN

1 Pra operasi & Assessment Calon Peserta 244,300,000
2 Roundtable Seri Pertama 333,100,000
3 Roundtable Seri Kedua 344,200,000
4 Roundtable Seri Ketiga 318,800,000
5 Roundtable Seri Keempat 314,500,000

Closing Program 73,650,000




PROFIL LEMBAGA

Sekilas BangKIT Institute

Lembaga ini berdiri berawal dari keinginan untuk memberikan yang terbaik bagi negeri ini dan
berkontribusi aktif dalam proses pengembangan Indonesia menuju kejayaannya. Dari sinilah
kemudian tercetus “BangKIT Institute”, Lembaga Studi dan Pengembangan Kawasan
Indonesia Timur.

BangKIT Institute, didirikan dengan akte notaris Yusdin Fahim,SH, No. 44 tanggal 20 Mei
2000, yang bertepatan dengan hari Kebangkitan Nasional oleh para intelektual muda yang
cerdas, energik, dan kreatif yang mempunyai latar belakang yang beragam, mulai dari para
peneliti,pengajar , tokoh masyarakat dan aktivis — aktivis LSM.

M [<I'T Institute mempunyai tiga pilar aktivitas :
3

Menyelenggarakan kegiatan — kegiatan studi, penelitian, dan kajian dengan menerapkan
studi ilmiah ,keilmuan yang tinggi dan independen.

Membangun pusat data dan informasi serta mengolahnya menjadi pengetahuan (
Knowledge ) yang komprehensif sebagai landasan konseptual pengembangan kawasan
timur Indonesia.



3. Pengembangan dan pengolahan sumber daya manusia strategis untuk meningkatkan
kemampuan institusi dalam melakukan studi dan riset pengembangan kawasan timur

Indonesia.

Badan Pengurus BangKIT Institute

Presiden : Dr. Ir. H. Rhiza S. Sadjad , MSSE
Sekretaris Jenderal : H. Setiawan,SH

Direktur Eksekutif : Wardoyo, S.81

Direktur Keuangan : Ahmad Hasan,Ak

Direktur Kajian : Winarso,Ak

Direktur SDM : Niswaty,AP

Direktur Data dan Informasi : Muyji Rahmat,Ak




LAMPIRAN
1. Rencana Anggaran dan Belanja ( RAB)

PRA OPERASI DAN ASSESSMENT CALON PESERTA

No. enis Baran umlah | Satuan | Harga Satuan umlah
g g

1 | ATK & SEMINAR KIT Rp 4,000,000
11| ATK 1 Is Rp 3,000,000 | Rp 3,000,000
1.2. | Lain-lain 1 Is Rp 1,000,000 | Rp 1,000,000

2 | FOTOKOPI Rp 2,700,000
2.1. | Questionare 120 paket Rp 10,000 | Rp 1,200,000
2.2. | Bahan-bahan assessment 1 Is Rp 500,000 | Rp 500,000
2.3. | Lain — Lain 1 Is Rp 1,000,000 | Rp 1,000,000

HONOR Rp 18,000,000
i 6 orang | Rp 3,000,000 | Rp 18,000,000

KOMUNIKASI Rp 600,000
7 U Pulsa 6 Is Rp 100,000 | Rp 600,000

N‘R\‘\,\. AKOMODASI Rp 36,000,000

'\\ Akomodasi Tim

s, Assessment 60 oh Rp 600,000 | Rp 36,000,000

TRANSPORTASI Rp 124,000,000

unit
6.1 | Sewa Mobil Hatian 40 hari Rp 500,000 | Rp 20,000,000
unit
6.2 | Bahan Bakar 40 hari Rp 100,000 | Rp 4,000,000
Tiket - Tim Assessment

6.3 | (PP) 40 orang | Rp 2,500,000 | Rp 100,000,000




PERALATAN DAN

7 | PERLENGKAPAN Rp 59,000,000

7.1 | Alat Penggandaan CD 1 unit Rp 3,500,000 | Rp 3,500,000

7.2 | Pengadaan Printer 1 unit Rp 1,500,000 | Rp 1,500,000

7.3 | Pengadaan Laptop 6 unit Rp 9,000,000 | Rp 54,000,000
Total Dana yang Dibutuhkan Rp 244,300,000

THE 1°" ROUNDTABLE DISCUSSION
No. Jenis Barang Jumlah | Satuan Harga Satuan Jumlah

1 | ATK & SEMINAR KIT Rp 11,650,000
L1 | ATK 1 Is Rp 5,000,000 | Rp 5,000,000
1.2. | Seminar Kit 50 paket | Rp 130,000 | Rp 6,500,000
1.3. | CD Blank 50 unit Rp 3,000 | Rp 150,000

2 | FOTOKOPI Rp 16,750,000
Modul 50 paket | Rp 150,000 | Rp 7,500,000
. | Materi Slide 50 paket | Rp 25,000 | Rp 1,250,000
\ .3. | Proceeding 70 paket | Rp 100,000 | Rp 7,000,000
2.4. | Lain - Lain 1 Is Rp 1,000,000 | Rp 1,000,000

3 | HONOR Rp 135,000,000
3.1. | Keynote Speaker 1 orang | Rp 15,000,000 | Rp 15,000,000
3.2. | Narasumber 3 orang | Rp 10,000,000 | Rp 30,000,000
3.3. | Panitia 10 orang | Rp 5,000,000 | Rp 50,000,000
3.4. | Perdiem peserta 40 orang | Rp 1,000,000 | Rp 40,000,000




4 | KOMUNIKASI

Rp 1,000,000

4.1. | Pulsa 10 Is Rp 100,000 | Rp 1,000,000
5 | AKOMODASI Rp 118,400,000
5.1 | Hotel - Kamar Peserta 150 oh Rp 600,000 | Rp 90,000,000
5.2 | Hotel - Keynote Speaker 2 oh Rp 850,000 | Rp 1,700,000
5.3 | Hotel - Narasumber 6 oh Rp 850,000 | Rp 5,100,000
5.4 | Hotel - Panitia 36 oh Rp 600,000 | Rp 21,600,000
6 | TRANSPORTASI Rp 47,400,000
unit
6.1 | Sewa Mobil Harian 4 hari Rp 500,000 | Rp 2,000,000
unit
6.2 | Bahan Bakar 4 hari Rp 100,000 | Rp 400,000
Tiket - keynote speaker orang
6.3 | (PP) 1 PP Rp 4,000,000 | Rp 4,000,000
Tiket - Narasumber Jakarta
4 | (PP) 2 orang | Rp 4,000,000 | Rp 8,000,000
iket - Narasumber
akassar (PP) 1 orang | Rp 3,000,000 | Rp 3,000,000
Tiket - Panitia (PP) 10 orang | Rp 3,000,000 | Rp 30,000,000
PERALATAN DAN
7 | PERLENGKAPAN Rp 2,900,000
7.1 | Sewa LCD 3 hari Rp 300,000 | Rp 900,000
7.2 | Lain-lain 1 Is Rp 2,000,000 | Rp 2,000,000

Total Dana yang Dibutuhkan

Rp 333,100,000




THE 2™ ROUNDTABLE DISCUSSION

No. Jenis Barang Jumlah | Satuan Harga Satuan Jumlah

1 | ATK & SEMINAR KIT Rp 11,650,000
L1 | ATK 1 Is Rp 5,000,000 Rp 5,000,000
1.2. | Seminar Kit 50 paket | Rp 130,000 Rp 6,500,000
1.3. | CD Blank 50 bh Rp 3,000 Rp 150,000

2 | FOTOKOPI Rp 16,750,000
2.1. | Modul 50 paket | Rp 150,000 Rp 7,500,000
2.2. | Materi Slide 50 paket | Rp 25,000 Rp 1,250,000
2.3. | Proceeding 70 paket | Rp 100,000 Rp 7,000,000
2.4. | Lain - Lain 1 Is Rp 1,000,000 Rp 1,000,000

3 | HONOR Rp 140,000,000
Keynote Speaker orang | Rp 15,000,000 Rp -
arasumber orang | Rp 10,000,000 Rp 50,000,000
Panitia 10 orang | Rp 5,000,000 Rp 50,000,000
Perdiem peserta 40 orang | Rp 1,000,000 Rp 40,000,000

4 | KOMUNIKASI Rp 1,000,000
4.1. | Pulsa 10 Is Rp 100,000 Rp 1,000,000

5 | AKOMODASI Rp 122,500,000
5.1 | Hotel - Kamar Peserta 150 oh Rp 600,000 Rp 90,000,000
5.2 | Hotel - Narasumber 10 oh Rp 850,000 Rp 8,500,000
5.3 | Hotel - Panitia 40 oh Rp 600,000 Rp 24,000,000




6 | TRANSPORTASI Rp 49,400,000
unit
6.1 | Sewa Mobil Harian 4 hari Rp 500,000 Rp 2,000,000
unit
6.2 | Bahan Bakar 4 hari Rp 100,000 Rp 400,000
Tiket - keynote speaker orang
6.3 | (PP) 0 PP Rp 4,000,000 Rp -
Tiket - Narasumber Jakarta
6.4 | (PP) 2 orang | Rp 4,000,000 Rp 8,000,000
Tiket - Narasumber
6.5 | Makassar (PP) 3 orang | Rp 3,000,000 Rp 9,000,000
6.6 | Tiket - Panitia (PP) 10 orang | Rp 3,000,000 Rp 30,000,000
PERALATAN DAN
7 | PERLENGKAPAN Rp 2,900,000
7.1 | Sewa LCD 3 hari Rp 300,000 Rp 900,000
7.2 | Lain-lain 1 Is Rp 2,000,000 Rp 2,000,000
Total Dana yang Dibutuhkan Rp 344,200,000

3> ROUNDTABLE DISCUSSION

No. Jenis Barang Jumlah | Satuan Harga Satuan Jumlah
1 | ATK & SEMINAR KIT Rp 11,650,000
L1 | ATK 1 Is Rp 5,000,000 Rp 5,000,000
1.2. | Seminar Kit 50 paket | Rp 130,000 Rp 6,500,000
1.3. | CD Blank 50 bh Rp 3,000 Rp 150,000




FOTOKOPI Rp 16,750,000
2.1. | Modul 50 paket | Rp 150,000 Rp 7,500,000
2.2. | Materi Slide 50 paket | Rp 25,000 Rp 1,250,000
2.3. | Proceeding 70 paket | Rp 100,000 Rp 7,000,000
2.4. | Lain — Lain 1 Is Rp 1,000,000 Rp 1,000,000
HONOR Rp 120,000,000
3.1. | Keynote Speaker orang | Rp 15,000,000 Rp -
3.2. | Narasumber orang | Rp 10,000,000 Rp 30,000,000
3.3. | Panitia 10 orang | Rp 5,000,000 Rp 50,000,000
3.4. | Perdiem peserta 40 orang | Rp 1,000,000 Rp 40,000,000
KOMUNIKASI Rp 1,000,000
4.1. | Pulsa 10 Is Rp 100,000 Rp 1,000,000
AKOMODASI Rp 119,100,000
.1 | Hotel - Kamar Peserta 150 oh Rp 600,000 Rp 90,000,000
otel - Narasumber 6 oh Rp 850,000 Rp 5,100,000
otel — Panitia 40 oh Rp 600,000 Rp 24,000,000
TRANSPORTASI Rp 47,400,000
unit
6.1 | Sewa Mobil Harian 4 hari Rp 500,000 Rp 2,000,000
unit
6.2 | Bahan Bakar 4 hari Rp 100,000 Rp 400,000
Tiket - keynote speaker orang
6.3 | (PP) 1 PP Rp 4,000,000 Rp 4,000,000
Tiket - Narasumber Jakarta
6.4 | (PP) 2 orang | Rp 4,000,000 Rp 8,000,000
Tiket - Narasumber
6.5 | Makassar (PP) 1 orang | Rp 3,000,000 Rp 3,000,000
6.6 | Tiket - Panitia (PP) 10 orang | Rp 3,000,000 Rp 30,000,000




PERALATAN DAN

7 | PERLENGKAPAN

Rp 2,900,000

7.1

Sewa LCD

hari

Rp 300,000

Rp 900,000

7.2

Lain-lain

Is

Rp 2,000,000

Rp 2,000,000

Total Dana yang Dibutuhkan

Rp 318,800,000

THE 4™ ROUNDTABLE DISCUSSION

No. Jenis Barang Jumlah | Satuan Harga Satuan Jumlah

1 | ATK & SEMINAR KIT Rp 11,650,000
L1 | ATK 1 Is Rp 5,000,000 Rp 5,000,000
1.2. | Seminar Kit 50 paket | Rp 130,000 Rp 6,500,000
1.3. | CD Blank 50 bh Rp 3,000 Rp 150,000

2 | FOTOKOPI Rp 16,750,000
Modul 50 paket | Rp 150,000 Rp 7,500,000
. | Materi Slide 50 paket | Rp 25,000 Rp 1,250,000
\ .3. | Proceeding 70 paket | Rp 100,000 Rp 7,000,000
2.4. | Lain — Lain 1 Is Rp 1,000,000 Rp 1,000,000

3 | HONOR Rp 120,000,000
3.1. | Keynote Speaker orang | Rp 15,000,000 Rp -
3.2. | Narasumber orang | Rp 10,000,000 Rp 30,000,000
3.3. | Panitia 10 orang | Rp 5,000,000 Rp 50,000,000
3.4. | Perdiem peserta 40 orang | Rp 1,000,000 Rp 40,000,000




4 | KOMUNIKASI Rp 1,000,000
4.1. | Pulsa 10 Is Rp 100,000 Rp 1,000,000
5 | AKOMODASI Rp 120,800,000
5.1 | Hotel - Kamar Peserta 150 oh Rp 600,000 Rp 90,000,000
5.2 | Hotel - Keynote Speaker 2 oh Rp 850,000 Rp 1,700,000
5.3 | Hotel - Narasumber 6 oh Rp 850,000 Rp 5,100,000
5.4 | Hotel - Panitia 40 oh Rp 600,000 Rp 24,000,000
6 | TRANSPORTASI Rp 41,400,000
unit
6.1 | Sewa Mobil Harian 4 hari Rp 500,000 Rp 2,000,000
unit
6.2 | Bahan Bakar 4 hari Rp 100,000 Rp 400,000
Tiket - keynote speaker orang
6.3 | (PP) 0 PP Rp 4,000,000 Rp -
Tiket - Narasumber Jakarta
4 | (PP) 0 orang | Rp 4,000,000 Rp -
iket - Narasumber
akassar (PP) 3 orang | Rp 3,000,000 Rp 9,000,000
Tiket - Panitia (PP) 10 orang | Rp 3,000,000 Rp 30,000,000
PERALATAN DAN
7 | PERLENGKAPAN Rp 2,900,000
7.1 | Sewa LCD 3 hari Rp 300,000 | Rp 900,000
7.2 | Lain-lain 1 Is Rp 2,000,000 Rp 2,000,000

Total Dana yang Dibutuhkan

Rp 314,500,000




CLOSING

No. Jenis Barang Jumlah | Satuan Harga Satuan Jumlah
ATK & SEMINAR KIT Rp 5,150,000
L1 | ATK 1 Is Rp 5,000,000 Rp 5,000,000
1.2. | CD Blank 50 bh Rp 3,000 Rp 150,000
PENGGANDAAN Rp 11,300,000
2.1. | Proceeding 100 paket | Rp 100,000 Rp 10,000,000
2.2. | Laporan Akhir 10 paket | Rp 30,000 Rp 300,000
2.3. | Lain — Lain 1 Is Rp 1,000,000 Rp 1,000,000
HONOR Rp 36,000,000
3.1. | Tim orang | Rp 5,000,000 Rp 30,000,000

Desain cover, layout orang | Rp 3,000,000 Rp 6,000,000
KOMUNIKASI Rp 600,000
Ly Pulsa 6 Is Rp 100,000 Rp 600,000
AKOMODASI Rp 14,400,000
5.4 | Hotel — Tim 24 oh Rp 600,000 Rp 14,400,000
TRANSPORTASI Rp 3,000,000
unit

6.1 | Sewa Mobil Harian 0 hari Rp 500,000 Rp -
unit

6.2 | Bahan Bakar 60 hari Rp 50,000 Rp 3,000,000




7.1

Sewa LCD

hari

Rp 300,000

Rp

1,200,000

7.2

Lain-lain

Rp 2,000,000

Rp

2,000,000
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gman meniaga tetap tegakaya Negara Kesatuan Republik ---—-

|

[Indoneﬁia"
|c. Meningkatkan dan mengambanagkan suwnbar daya dan potensi -

Ybangsa dalam bivang, skonomi, social, budaya dan —eoeeeeee

| kemasyaralatan.

d. satu dan Lain hal dalam arii yang seluas-luamliyd, oo

Usaha—Usaha -— ST

Pasal 4. Lo i
—tntule mencapai maksud dan tuduan di atas, Lembaga -oe——eeeee

Stareld Pengenbangan Kawasan Indonesia Timue menialankan -

usaha-ugahanya yaitu ;
a) Melaknkan penelitian, @tudl dan kajian-kaiian strategis.
1) Melakukan kegiatan pendidilan dan pelatihan-pelatihan., -

m) Melakukan keglalan penberdayaan masyarakalt, oo

Id) melatukan Whaha-usaha lainnya yang bertalian dengan —--- -

,Pmpaﬂa lgppentingan bangsa untule mecapai fuduan namional-




e

| maksud dan twiuan Slembaga ctersebut, senuanys dtu dalam -

carlay kata yang seluas-—Lluanintyvia. o 225
et e WAaAKTU =
‘Pasal 5. -

—l.embaga Studi Fengembangan Kawasan Indon@sia Timur ini —=—-—
mulai bBerialan terhitung seiak tanggal duapeluh Med duaribuo

Lima ( 20-05-200% ) dan didirikan untuk janghka walktu yang —

tidalk i fentulan lamanya, - ——
KEKAYAAN
Fasal &.

|1« ¥ekayaan lembaga ini terdiri dari § —————————- e
|an Uanrg pangkal kekayaan -peirlama tersebut di atan, yang-
{telah dipisabkan oleh para pendirl sebesar —————-e—--
[Rp. 1.500.000,~ ( satu juta limaratus ribu rupiah }j-
Ih“ dumlah yang akan dztambahkan pada panagkal dekayaan —-—

]itu pada walsbu-rwiallu yang akan datang g meeeees P ——

2. Pendapatan Lembaga diperoleh melalulg

]d" Sumbangan--sumbangan berupia hibah, warisan, hibah ——-—
wagiat dan sumbangan atauw solkongan lainoya bBalk yang-
iﬁﬁfmtnya Berulang maupun yang tetap dari manyarakat s
|b" Sumbangarn atawn bantuan dari organisasiZbadan, bail, »-
|n®m@rintmh maunpuy swasta didalam maupun i huar negerd
tq. Fancapatan-pencapatan ladnnya yang sah dan fidak =
mevigiikat. baile dari. dalan Negeri maupun luayr Megord -
serta idak berfenlangan dengan Undang-undang Bagarmae:
Republil Tndonesia, dan duga tldak bertentangan =

dengan maksud dan tuioan dari Lembaga i g e—eeeeee—— -

!
e Hasil dari modal pokok tereabut. oo

|

Ge Uang dan ketkayaan yang tidak segera dibutuhkan guna moes
Fgzperluan Lembaga i hazus disinmpan atas dijalankan -

menwrwt cara yang ditentulkan aleb Badan Pendird. —eeem—e——-

| . BADAN -~ PENDIRI




Pasal 7.
1. —Farz anagota Badan Pendiri dari Lembaga Studi --—---— ——

[ Fengembangan Kawssan Tndonesia Tamue inl cteediri darin -

a. weralka yang mendirikan Lembaga dncd s

bu mereka yang atas usul angoola Badan Pendiri dan -
!dﬁsetujui aleh Rapiat Badan Fendiird g -e--ee-———— PR U
o

bl °

2, Anggota Badan pendiri dapat berhenti akibaks oo

a. atas permintasn sendiri 3 -
ba cdibeerhantikan karena menyimpang dardl azag, malswd dan

|tu_iuar\_ Lemhaga berdasarkan lkeputusan rapaby soommeomeoes

| 3. Badan Pendiri demilkian sepanjang d L lubn e e

|2 dapat mengangkat serta menelapkan para panasehat, -

ldan pENpawas 3
- e menetapkan kebijaksanasn wum pengelolasn Lembagas -

o mengesahlan perataran dasar Lembaga beserta -o--eeeoeee---

| perubabannyay oo
d. menetaplan den menqubah Statuta Lembaga i wowesmenoes

2. mengesahlan pembuliwan/ neraca dan pertl lungan hasil -

|opmrasi0na1 Lembaga intig

|f" miznentukan hal-bal lLain yang $ianggap perlit. oo

A |4u Semua keputusan dari Badan Pendiri dikeluarkan dan

ditandatangani ©leh seoranyg anggota Badan Pendivi yang -

mewakdla kepatussn Rapat Badan Pendiri.
! S. Rapat Badan Fenliri sabh apabila dihadici olel selwrang -
I ]kurmngnya 273 (dua per tiga) angagota Bacdaen Fendiri. -—-—
BADAN — PENGURUS

Pasal B.

1. -Lembaga ini diurus dan dipiampin oleh suaty Badan ——-——--

3PeonFUﬂ sekprang—lkuwrangnya ferdird dari o oo

-ogeorang Fresiden; oo

| seorang Sekrataris, Jenderals

Masing-naning disebut juga sebagai anggota Bacan -—-eeee-




Fenourug Fusat, diangkat dan dibeshentilban oleh Badan ——

Fenoliri . e o

~Masa jabatan anggota Badan Pengurus Fusat di tetadlan e
unctule walelny B (Lima) kahun, dengan tidale mengurang:i ~-wo-
L L 1 311 ¢ Badar Pandiri untel Seabrii-wabitul e ————————
memberhenLikan mevaka, apabilae anggota Bacdan Fenguirus -

tersehbut bertindak diluar ataw Gidak Geaual dengar s

8 tatula Lembaga And ., s oo e pov

Setelah masa jabatan berakhir, anggots Badan Fengurus

?dapat chiangliat kembali. - e

Badan Pengurus dapat mengangkat stafnya wituk membantu -

I pebkeriaan sehari—hari .
Selama Badan Peoddlrl belun dapat menganagkat Badan --—-—e—-——

|P@nguWu5, ikaka tugas dan kewailban Badan Ferguimg s

dilaksanakan oleh Hadan FPondiri. dendgan bakebalke dare oo

vowaiiban yang sama sehagaimana ditentulkan oleh Statuta-

l.embaga ini.,

anggota Fadan Pengueus dianglat dan cdiberhentiban oleh -

I Badan Fendiri.. - .

Para angaota Hadan Fengurus Cahang dipilih dan diangleat—
i olelh Badan Perdiri, ketentuan terntang pengurus pusial —--
el abi v:':'u.lq a untudk pengurus cabang. yang ferdira cdari e

aubrang-luwrangnya seorang Diralcbur, seorang Sekratariss

dan seorang Deputi. hewangan. -—-o e

Jabatan anggota Badan Fergurus bogakhir karena j o o-———---

aa bherakhirnya masa dabatannya o

b. meninggal dunia 3
c. mengundwckan diri atas permintaan sendirl g seeeeeemees—-

d. diberbentilsn berdasa-kan keputusan Radan Ponciri g -

@. sudang berada dibawah pengawasan by p-ooememmmsmes————

mmm——————— KEWAJIBAN DAN KEWENANGAN BADAN PENGURUS —————— —

Pasal 9.




Ilu Hadan Pelvcurus herkewaiibar melalsanalan kebhiialan ==

|kehijakaﬂ vang ‘ditetapkan oleh Badan Pendiri, menelibara

|
kelayaan cdan keuangan Lembags sebail bailnya, smeemoesomses—s

lbertmnaqunq'jawab veanatla Eadan Fendiri. s
Presiden Lembaga bevtindak mewakili Badan: Fengurus, dan-
herhale mewald i Lembaga. ini, baik da dalam mawpun diluar

penagadilan, dan berhak melakukan segala findakan --——------

eemi Likan dan  timdaban pengurasan, e

‘menghubungkan/ mengikat Lembaga: dergan pihak luar, -

dannan pembatasan untulk 3

au Menjual, memindahkan/melepaslan hak atas bBararg oo

|bawang tertap/kekayaan: Lenbagan s
et Memlndam vang wnbuk dan atas nama Lembagay soemememeseses -

e Mambeli ataw menevima/memperolely barang-barang tetap-

|dmn

d. Menjamlnlkan kekayaan Lemnbagan

harus terlehih dahula sendapat persstuiuansesara === =

{tewtuliﬂ dari Badan Fendivi.,

RAPAT BADAN FPENGURUS:

»

‘Pasal 10

Eadan Pengurus mengadakan rapat sekurang-kurangnya 2 —--—-

o tdun) kali dalam!sétahuns - ataw- sewaktuewaktie apabila -

Cdiangaap perlu oleh ketua, atauw atas permintaan dari 5 o~
(tiga) erany anygota Radan Pensgurug lalnnya yang harus -

memberitahulkan kehendaknya lu secara tertalis kepada -

Presiden Lembaga. ' —-—- e

. Selain rapal diatas, Badan Pengurus harus nengadakan —--—

vapal tahunan yang diadakan selambat-lambainys dalam —-—-

-l an  Desember, dalam rapat mand diwinkan Taporan s

“1engkap mengonai keglatan-kegintan- dan- kewangan Lembaga-

&dalah'sa%u'thhun yangy lal

13.'89mua rapat anggeta badan: penguirus dipimpin eleh oemes -




Fresiden, iika ia ‘bidale hadir, oleh Sekretaris Jenderal-
dan apahila Feesiden den Sewedtarls Jenderall bidale had e

aleh salah seéaranyg yang cdigilin oleh dan darmi anlara e

mef"&‘kd y;:\n{a W TR I e e e S S S e une BRI
|4. Veryan Lidalk mengurangi ketentetuan-ketenfuan lainnya --—
dalam angearan - ini, maka rapat anggota badan pengurus -

dianggap sah diika dihadiri oleh sekuwrang-kuaragnya -—-——-—-

172 (seiwgah) dari jumlah anggota Badan Fenguirus. —o----- -
If.h Tika o yang hadir tidak cukup seperti yang dltentukan —---—

pada ayat (3) diatas, maka ketua Rapat dapat meémanggil -

rapat baru secepatnya tiga (3 hari dan selambat-- woeemmeme—

Tlambatnya dalam tempo L (satu) mingpu setelah rapal oo

perrlama, tlalam rapat mana dapat diambil kepulusap-— ===
Eaputusan yang sah mengenail acara-—-acara dalam edapal -oeoee

pertama, dengan Cldalk Lagi mencgindshkan Giwnlah anggota -

Badan Fencuurug yang hadiir, e
Semua lkeputusan dianbil dengan seara yang terbanyal: -----—

separtl bisas dan bilamana suara yang disetudud dan e

evang tuadal disetudiniTsand” banyaknya, maka pemaapin e

“rapat yang alkan mématliskannya.
PENASEHAT
Pasal 11

Jika disnggap perlu badan pendiri dapat aenpgangkat dan ——-—-

memberhentiban seorang ataun lahih penasehat.
~Tugas dan wewenang penasehat adalah memberilan saran meeee
D kepada Hadan Fengurus tentang langkah-langkah yang pearlu -

diambi) untuk kelancaran operadional lembhaga, baik diminta-

inaupun ticdaks daminhin, e e e e e
PEMBUKUAN DAN' TANGEUNG JAWAB
Pasal 12

1. Pada tiap-tiap tahun, untuk pertamns kalinya pada bulan —

IDt:ésembo.\l' tahun duaribu enan (2004).




T [Fambulaan Lambaya harus ditutuo dan selambat-Lambatnya -
dalam waktu dua (2) bulan setelah twtup bulka, bacdan meees
prenauens harws meabuat laporan tentang seawa keghiatans -
usaha yang dilakitkan lembaga disertai dengan -—-——e-—eeeee——.
prrtangqgungng fawaban keuvangan Leabaga berupa daftar -----
penerinaan dan pengluaran tabun yang lalu, -e-memesmesmeeeeee -

e Laaporan tahunan yang disertail pertambggung jawaban -——---e-

L evangan lembaga harag seqera dismpazlkan kepadla Badan -
Fendiri untulk dimlntalan perasbuwlvan dan pengoesabannya. -
frﬂu—ﬁpabilamlapwran tahwran dan paritangquadgiawaban keuarngan-

| Rersebut —telah disetuwiwi dan disahbkan oleh badan pendid el

maka hadan pendira, lkepada bacdan penguotas Lelah oo i vy

: diberikan pengsahan, har b pelapasan Langungiauaty e
! mezngeadl pelerdaan yang dilaluwkannya selama tabun buka -
i yanyg lalu. S ot o
————————— PERATURAN DASAR DAN ATURAN PELAKSANAAN —————————
- Fasal 13

1. Badan Pengurus berkewaiiban untuk membuat peraturan ——-—-

1 dasar yang harus disabkan oleh badan pendiri, --oeoeveseeeuee
|

2o Badan Fengurrus berkewadiiban antule menmbuat peraturan, -

- -‘--yn\ncl nengatir segala sesuatu, yang oleh badan penguras -
g Lddanggap  perlu dan bgrguona agar lembags dapat” berialan -
i

dan dapat dlurag sebailohailinya, ommesses s =
. e PERUBAHAN DAN/ATAL PENAMBAHAN STATUTA ————————
' s ———— Pasal 14

i

Perubahan dan/atau Pzoambishan Statuve inl dipotuskan aleh -
B Y B
- : - == PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI
e -—-———=— Pasal 15

~~,-§-".I.'~.‘ Lembaga hanyva dapst ditubarkan atas keputusan Badan —-—--—
fand i, iilka ternyata bahwa mavsud dan fuinan Lembaga -

sz dnctoLidale g kin di Ganai Lagie s e s s e s




e

| 2. BEilamana Lembasa dnd el bubaviloan makia peabuabaran cdan -oee

:n@nyplﬁsdﬁmnnya Wilakuban aleh Hadan Fend lrri -memmmes e

;b@fﬁammmﬁama dengan Badan Pangurus . Sy e
33" Sedelah hwtang-piutang Leasbags diselesaikan, Jilka wmawibh-
tordapal sima kekavaan, maka sisa kelayaan Leztnlpagga e
tersphut akan dibevikan bkepadia badansbadan soHIAl Yang -
mezm Ly, mabeud dan fwivan yang sama ata hampir sams -
?dengén maksud dan tuauan Lembaga ini yang dituniul olale

i =
| Badan Perdidlri yary mamutuskan  pambubaaan tersebul, moeme-

A PENETAPAN UMUM

Pasal 16

Segala hal yang tidak dan/atau tidak cukup diatur dalam —--=
Glratuta Lembaga ind, casoun dalan peraturan dasanr dan e

peratuvan-peraturan lainnya, alan dintur dan diputusisn -

oleh Badan Pen B S e

“Alhirnya para penghadap dengan bertindat gabagaimana o=
tersebul di muka mensrangkan babwe susonan Badan FPeandiri -

dan susunan para anagola Badan Fengurus dari Lembaga --eeeeeme
) 3

tersebut, pertama kalinya telah diangkatl serta ditetaplan -

sebagai berilat o - auine it cautn e bty e

Badan Pendiri

Badan Pengurus

~ Presiden : Tuan Dokter RHIZA SJAMSOEOED SADJAD
: | tersebut;
— Sekretaris Jenderai : Tuan SETIAWAN tersebut; ———————"—=

— Direktur Keuangan : Tuan KASLAN, Akuntan tersebuts; ——=
- Direktur Pusat Data

Idan Informasi : Tuan MUJI ROHMAD, Akuntan ————= ———
tersebut;
| — Direktur Kaiian - Tuan WINARBO, Akuntan tersebut; -——

I- Direktur
|Penqenbaqan SOM = Tuan ARIF RAHMAN HAKIM, lahir —=-——




| 3
' di Pemalang, pada tanggal tiga ——-—

Mei seribu sembilanratus enampulubh—
tujuh (03—-05—-1967), Swasta, ————
bertempat tinggal di Bantul, ———
Mandingan, Rukun Tetangga 02, =—==—==—
Desa Ringinharjo, Kecamatan Bantul,
FPemegang Kartu Tanda Fenduduk —————
. Nomor = 340208.0305467.0002, ———————

|— Direktur Jaringan
I.Kelembagaan : Tuanm SAIFUL ISLAM, Sarjana Ekonomi,
gMast!r of Buzsiness Administration,-—
ilahir di Malang, pada tanggal ————
duapuluh April seribu sembilanratus
enampuluh delapan (20-04-1968)}, ——
FPegawai Negeri Sipil, bertempat ——

TAATOL tinggal di Depok, Jalan Tabanas ———

Kompleks BDN Blok B2 Nomor 3, —————
Rukun Tetangga 02, Rukun Warga 07,-
¥elurahan Rangkepan Jaya Baru, =———=—

Kecamatan Pancoran Mas, Femegang ——

Hiz = THAT L asuy Kartu Tanda Penduduk
Nomor : 3Z2.03.71.2001/474_ 475336030

- PERATURAN PENUTUP
ot talls dofo¥
et R
'-Para pihak memxliﬁ”tentaﬂu hEl tni‘ﬁaﬁ“t@ﬁhla akibatnya ——
S — e AL e M ALT

tempat lediaman  Cdonvie i3 ),_ymm; »‘s-:‘lh dan . Liglial. berubah di -

Kantar Fandltera I’E\IICJM:I ( Ian Noumq K(‘ld‘» ]—'?’i Flakassar —-———=———

ek oW s Aol v ast

di Makabmay . o n-

- Akta wnd berakhic pada Fukol 14,30 WITA (empatbelas - -

Lewal Ligapuwlubh menit Wabtu,é jgos}ﬁ $ngah) -----------------------
DEHIKIAN"nNmuINM

Dibuat danm displesaikan di Makassar, pada hari dan tanggal-




tersebut padal bagian awal aleta ini, dengan dibackivi olek -

= blona HARYARNL, Sarviana Fuabaam odan  soesee e i s i e st

= Tuan SYAMSUL. KOMRE - et it s

keduanys peopawai kantor Motaris oo -

‘dan bartempat tinggal di Fakassar, sebagai saksi-saksl. --—-—

Setelah saya, Molarin., membacakan akita ini kepada =w-ee-ee- -
penghadap dan para saksi, maka pada ketila itu duoga —-eeeee-- -

penglradap, para saksi dan saya. Metaris, menandatangani —--

th‘.:‘ :]. " 'l X Iy R S e e e ¥ o2 s e e

TbuaY dengan sebelas peruabahan, berupa Lima tambahan, —ooe
ITHga goretan dengan gantian dan tiga coretan tanpa ganttian.

Toellinata akcta ini'te!ah'dltmndmtmnmhni RNQan SEMPUFIRE, ==

PDikeluarkan sebagal galinan. oees - o st arsavs e sy ee

Plaleasnsar . duapwluhl Med tahun duaribn enam -
¢ 20°= 09 ="RO0E ) —w———e—T =

~———— NOTARIS

YUSDIN FAHIM,. SH.

Pobat Hdnfrmhan didalus dufmr yacy DOTcughutes pacs
w“’m Peugndiles Hegarl Makasaur

uqmnlﬁ_ﬁsﬂﬂﬂnl




